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SINOPSIS NOVEL 

 

 
 

JUDUL  : Elegi Sendok Garpu 

PENULIS : Bagus Dwi Hananto 

TAHUN : 2018 

PENERBIT : Mojok 

 

Novel Elegi Sendok Garpu karya Bagus Dwi Hananto 

menggambarkan tentang perseteruan keluarga karena sang nenek 

bernama Maya Prawitasari salah membagi warisan yang tidak 

menguntungkan bagi anak keduanya. Anak keduanya itu memiliki 

tiga orang anak yang bernama Benjamin, Han, dan Editia. Di dalam 

novel ini mengeksplore akan dunia tiga orang putera dari keluarga 

yang ditinggali warisan secara tidak adil tersebut.  

Benjamin atau lebih sering dipanggil Ben adalah anak 

pertama yang mempunyai sikap dingin dan sering bergonta-ganti 

wanita, karena menurutnya wanita adalah budak yang bisa ia 

perintah kapan saja. Ben adalah sosok laki-laki yang sering 



  
 
menggumuli para wanita dan ia tidak merasa bersalah sedikitpun 

karena telah berbuat dosa kepada para wanita yang tidak diberikan 

tanggung jawab oleh Ben.  

Selanjutnya Han, Han adalah anak kedua yang tidak 

memercayai adanya Tuhan. Dalam sebuah kuliah kerja nyata Han 

terpaksa ikut larut dalam ritual menyembah Tuhan tapi dia tidak 

memantapkan hati saat mengikuti ritual keagamaan tersebut, Han 

hanya menuntupinya dengan ikut melebur dalam suasana yang sama 

karena ia adalah seorang yang ateis. Anak terakhir dalam keluarga 

itu bernama Editia, Edit adalah laki-laki yang mempunyai hati yang 

begitu lembut. Namun Edit sedikit berbeda dari lelaki pada 

umumnya, waktu menduduki bangku sekolah menengah pertama 

Edit lebih menyukai berteman dengan perempuan dibandingkan laki-

laki, hingga pada akhirnya Edit menemukan cintanya pada lelaki 

teman sekelasnya yang bernama Hasan, namun Edit tidak 

mengungkapkan cintanya kepada Hasan karena ia pasti akan sangat 

malu kepada teman-temannya. Suatu hari Edit telah ditemukan 

meninggal oleh Han, Han menemukan keganjalan yang terjadi dalam 

kematian Edit. Han menemukan Edit dalam keadaan telanjang dan 

ada mentimun yang bersarang dalam anus Edit, namun Han tetap 

menutupi kejadian itu agar keluarganya tidak malu akan kejadian 

kematian Edit tersebut.  

Waktu terus berlalu dan Han  telah memutuskan untuk 

meruntuhkan benteng yang ada pada dirinya kepada seorang wanita, 

Han  memutuskan untuk mencintai Lila yang ia sebut sebagai Inneke 

saat setelah mereka bertemu dan tidur bersama di rumah Lila, Lila 

akhirnya mengandung anak Han  tanpa melalui ikatan pernikahan. 

Lila sangat sedih karena sebelum anaknya lahir ke dunia Han telah 

meninggalkan mereka (Lila dan calon anaknya yang masih dalam 

kandungan dan selang beberapa bulan akan lahir dan diberi nama 

Dylan). Han mati ditangan pembunuh bayaran karena masalah 

pekerjaan dikantornya. Tak jauh berbeda dengan nasib Han, Ben-pun 

terpuruk dengan cinta yang telah ia sia-siakan kepada seorang gadis 

manis bernama Sonia, Sonia memutuskan meninggalkan Ben karena 

Ben menyatakan bahwa hanya menginginkan tubuh Sonia, bukan 

cintanya. Ben mati dengan keterpurukan cinta yang enggan ia 

nyatakan kepada Sonia. 
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